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Abstract: This study aims to determine the relationship between breastfeeding frequency and the incidence of
regurgitation in infants aged 0-6 months in the Darussalam Aceh Besar Community Health Center Working
Area. This research used a descriptive analytical method with a cross-sectional approach, involving 36
respondents whose mothers experienced regurgitation. The results of the study showed that non-ideal
breastfeeding frequency also showed a relationship with the incidence of regurgitation, where 70.6% of babies
with non-ideal breastfeeding frequency experienced regurgitation, with a p-value of 0.017. In conclusion, both
proper breastfeeding technique and frequency greatly influence the incidence of regurgitation in babies 0-6
months. Therefore, it is recommended that mothers ensure the ideal frequency of breastfeeding to reduce the
risk of regurgitation.

Keywords: breastfeeding techniques, frequency of breastfeeding, regurgitation, babies 0-6 months, breast
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan frekuensi menyusui dengan kejadian
regurgitasi pada bayi usia 0-6 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Darussalam Aceh Besar. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif analitik dengan pendekatan cross-sectional, melibatkan 36 responden yang
ibu bayinya mengalami regurgitasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa frekuensi menyusui yang tidak
ideal juga menunjukkan hubungan dengan kejadian regurgitasi, dimana 70,6% bayi dengan frekuensi
menyusui tidak ideal mengalami regurgitasi, dengan p-value 0,017. Kesimpulannya, baik teknik maupun
frekuensi menyusui yang tepat sangat mempengaruhi kejadian regurgitasi pada bayi 0-6 bulan. Oleh karena
itu, disarankan agar ibu memastikan frekuensi menyusui yang ideal untuk mengurangi risiko regurgitasi.
Kata Kunci: : Teknik menyusui, frekuensi menyusui, regurgitasi, bayi 0-6 bulan, ASI
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PENDAHULUAN

Cakupan kejadian regurgitasi pada bayi sekitar
25% mengalami regurgitasi >4 kali pada awal
kelahiran dan 50% bayi mengalami regurgitasi 1-
4 kali setiap hari hingga berumur 90 hari. Sekitar
30%

memuntahkan ASI, dimana kecemasan lebih

yang merasa khawatir saat bayi
berkaitan dengan frekuensi sekitar 66% dan
banyaknya regurgitasi yaitu 9% (IDAI, 2016).
Data dari Indonesia memperlihatkan sekitar 70%
bayi berumur dibawah 4 bulan mengalami
regurgitasi minimal satu kali setiap harinya dan
kejadian tersebut menurun sesuai bertambahnya
umur hingga mencapai 4-7% pada umur 9-12
bulan. Hanya sekitar 25% orangtua menganggap
regurgitasi sebagai suatu masalah (Husna, 2022).
Teknik menyusui merupakan hal yang harus
diperhatikan oleh ibu agar proses menyusui
dilakukan dengan tepat dan dapat memberikan
manfaat bagi ibu dan bayi. Pada saat menyusui
hal yang harus diperhatikan yaitu proses
mengulum dan perlekatan bibir bayi pada areola
ibu, karena mengulum dan perlekatan
merupakan kunci keberhasilan dalam teknik
menyusui agar tidak terjadi masalah dalam
menyusui (Rahayu, 2018). Posisi menyusui yang
kurang tepat dimana bayi tidak menghadap
payudara secara sempurna akan mengakibatkan
proses mengulum dan perlekatan bibir bayi pada
puting ibu tidak melekat dengan baik dapat
menyebabkan udara masuk dari sela-sela puting
pada saat bayi menghisap puting ibu (Azizah,
2014).

Frekuensi menyusui yang baik sekitar 10 sampai
12 kali perhari atau minimal 8 kali perhari dan
10 sampai 20 menit untuk masing masing
payudara. Jarak menyusui satu setengah jam atau
2 jam sekali. Sedangkan untuk kriteria
kelancaran Air Susu Ibu (ASI) dapat dilihat

dengan ciri-ciri bayi akan terlihat puas setelah

menyusu, bayi akan tertidur pulas, tidak
menangis, bayi tampak sehat, dan terdapat
kenaikan berat badan 500 gram (Yulianto, 2022).
Berdasarkan data yang diperoleh dari Wilayah
Kerja Kerja Puskesmas Darussalam, didapatkan
jumlah bayi usia 0-6 bulan pada bulan februari
tahun 2023 sebanyak 142 bayi (Puskesmas
Darussalam, 2023).
METODE PENELITIAN
Desain penelitian ini menggunakan survei

analitik (Explanatory research) yaitu penelitian yang
mencoba menggali bagaimana dan mengapa
fenomena itu terjadi. Hubungan dapat bersifat positif
dan negatif. Dalam penelitian in menggunakan uji
hipotesa yang bertujuan untuk mengetahui hubungan
frekuensi menyusui dengan kejadian regurgitasi pada
bayi 0-6 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas
Darussalam Kecamatan Darussalam Aceh Besar
tahun 2023.
Penelitian ini dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas
Darussalam Aceh Besar pada tanggal 25 Juli sampai
10 Agustus tahun 2023. Populasi adalah sekumpulan
individu yang mempunyai karakteristik yang sama
dan menjadi objek intervensi (Notoatmodjo, 2018).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang
memiliki bayi usia 0-6 bulan periode bulan Januari-
April 2023 sebanyak 142 orang. Sampel adalah
bagian dari populasi yang hendak dijadikan suatu
objek penelitian. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah secara purposive sampling yaitu
penentuan sampel berdasarkan kriteria peneliti.
HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
hubungan frekuensi menyusui dengan kejadian
regurgitasi pada bayi 0-6 bulan yang juga
dipengaruhi oleh pendidikan responden dimana
sebagian  besar  berpendidikan = menengah
menyebabkan ibu memiliki pengetahuan yang
baik tentang mengatasi regurgitasi. Orang yang
memiliki dasar pendidikan yang baik lebih

mudah mengerti dan memahami informasi yang
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diterimannya bila dibanding dengan orang yang
berpendidikan lebih rendah. Sumber informasi
yang tepat, dukungan dari lingkungan sekitar
akan membantu ibu menerapkan teknik menyusui
yang baik. Sebagian besar responden juga
memiliki jumlah anak 1-2 anak sehingga masih
banyak ibu yang kurang mengetahui langkah atau
teknik menyusui yang benar. Ibu menyusui harus
memahami bahwa dalam menyusui terdapat
langkah-langkah atau teknik menyusui sehingga
jika diterapkan tentunya dapat mengurangi
kejadian regurgitasi pada bayi. Selain itu
tindakan sendawa setelah bayi disusui penting
oleh

untuk diingat ibu agar

Hasil

mengurangi

terjadinya  regurgitasi. penelitian
menunjukkan bahwa dari 34 responden yang
frekuensi menyusui tidak ideal sebagian besar
pada kategori mengalami regurgitasi yaitu
sebanyak 24 responden (70,6%). Hasil wuji
statistik didapatkan nilai p-value=0,017 yang
berarti ada hubungan frekuensi menyusui dengan
kejadian regurgitasi pada bayi 0-6 bulan di
Wilayah Kerja Puskesmas Darussalam Aceh
Besar. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Yulianto dkk
(2022), yang menunjukkan bahwa responden
dengan frekuensi menyusui tidak baik yaitu
sebanyak 16 (28,6) dan responden disusui dengan
frekuensi menyusui kurang yaitu 16 (28,6%).
Hasil P- Value = 0,000 (<0,05) yang artinya ada
hubungan antara frekuensi menyusui dengan
kelancaran produksi ASI.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Sulistyah
(2016), menunjukkan sebagian besar frekuensi
menyusui berkategori cukup kelancaran ASI
lancar sebanyak 72%. sedangkan sebagian kecil
frekuensi  menyusui  berkategori  cukup,
kelancaran ASI tidak lancar sebanyak 6%. Hal ini

dapat dibuktikan dari hasil uji statistik korelasis

pearmen rank bahwa, rhohitung = 0,623 (p-
value=0,000) dimana p-value lebih kecil dari
a=0,01.

Lama menyusui tiap payudara adalah sekitar 10-
15 menit untuk bayi usia 1-12 bulan. Ibu
menyusui sebaiknya sesuai dengan keinginan
bayi, tanpa dijadwal karena kadar protein ASI
rendah sehingga bayi akan menyusu sering,
biasanya antara 1,5-2 jam sekali dan ASI dalam
lambung bayi akan kosong dalam waktu 2 jam.
Sehingga frekuensi menyusui kira-kira 8-12
kali/24 jam, setiap kali menyusui kedua payudara
harus digunakan dan usahakan sampai payudara
terasa kosong agar produksi ASI tetap baik. Lama
menyusui berbeda-beda setiap periode menyusui,
bayi menyusu rata-rata selama 5-15 menit,
walaupun terkadang ada yang lebih. Frekuensi
menyusui bayi kira-kira 8-12 kali/24 jam,
sebaiknya setiap kali menyusui kedua payudara
harus digunakan dan usahakan menyusui sampai
payudara terasa kosong (Sulistyah, 2016).
Peneliti beramsumsi, dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada hubungan frekuensi
menyusui dengan kejadian regurgitasi pada bayi
0-6 bulan yang juga dipengaruhi oleh umur
responden yang sebagian besar ibu usia muda
(20-35 tahun) sehingga  lebih  aktif
memperhatikan atau mencari informasi tentang
menyusui. Sebagian besar responden juga
memiliki bayi usia 1-3 bulan sehingga frekuensi
terjadinya regurgitasi masih tinggi. Sebaiknya
bayi disusui setiap kali atau kapan saja bayi
membutuhkan. Frekuensi menyusui yang ideal
tentunya akan membuat ibu menyusui dengan
baik sehingga dapat mengurangi kejadian
regurgitasi. Sebaiknya frekuensi bayi disusui
pada kedua payudara sampai payudara terasa
kosong, hal ini tentu menunjukkan bayi disusui

sesuai dengan idealnya frekuensi menyusui pada
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bayi dan tentunya dapat mengurangi kejadian

regurgitasi.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan di  wilayah kerja  puskesmas

Darussalam Aceh Besar yang telah dilakukan

pada tanggal 25 Juli sampai 10 Agustus 2023 ,

dapat diambil kesimpulan ada hubungan

frekuensi menyusui dengan kejadian regurgitasi
pada bayi 0-6 Bulan di Wilayah Kerja Puskesmas

Darussalam Aceh Besar (p=0,017).
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